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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Lingkungan hidup diangkat menjadi isu yang pentimguk diperhatikan
dalam tiga dekade terakhir ini. Populasi global gyaangat cepat meningkat
mengejar standar kehidupan yang lebih tinggi méwmpaancaman potensial
terhadap lingkungan hidup(Robert Jackson, GeorgriSen, 2009). Degradasi
lingkungan hidup yang semakin serius akan meninasulkekhawatiran pada
setiap negara. Konsekuensi terhadap isu lingkungdop membawa setiap

negara untuk bertindak, berusaha menjaga staligaranya masing-masing.

Timur Tengah merupakan kawasan paling strategidutiia. Secara
geografis, Timur Tengah terletak antara 3(tiga)uaegyakni Eropa, Asia, dan
Afrika. Selain itu, Timur Tengah juga merupakampat lahirnya 3(tiga) agama
yakni Islam, Nasrani dan Yahudi. Ketiga agama daliedtakan sebagai agama
yang berpengaruh di dunia pada saat ini. Timur @engemiliki arti penting
sebagai studi dimana didalamnya tidak terlepas pleneébutan kekuatan politik
regional maupun global. Hal tersebut yang kemudianjadikan kawasan Timur
Tengah tidak dapat lepas dari isu-isu konflik kareremiliki keberagaman faktor
geografis, sumber daya alam, agama dan kependud@kamerupakan salah
satu contoh dari keanekaragaman sumber daya ygmaj dzenjadi salah satu

pemicu sumber konflik di Timur Tengah.



Gambar 1.1 Peta Aliran Sungai Yordan
http://lawlibrary.unm.edu/nrj/33/3/11_wolf peaddf.p
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Sungai Yordan mengalir sejauh 18.500%kmelintasi 4(empat) wilayah
entitas politik yang terpisah yakni Arab, dan séahudi. Negara-negara tersebut
adalah Lebanon, Suriah, Palestina, dan Yordania,lstael (lihat Gambarl.l).
Sungai Yordan yang berasal dari Lebanon, menglasilk.200 juta kubik
air/tahun. Aliran air dari Sungai Yordanmenjadi &©@m hajat hidup bagi
keperluan banyak orang yang berasal dari negarg parbeda-beda (Bertard
Charrier & Curtin, 2013). Sumber air Sungai Yordsrasal dari hulu Lembah
Hula dimana mengalir ke selatan hingga ke Lautl&éB8ea Of Galileepir yang
berasal dari Laut Galilea yang kemudian menyalurddiman air dibagian utara
Sungai Yordan dan mengalir ke beberapa anak swegainjang Sungai Yordan.
Aliran Sungai Yordan berakhir di Laut Médiead Sea).

Sungai Yordan sebagai sumber air terbesar keduwildyah Timur
Tengah ini fakta dan realitanya yang terjadi sekgréelah mengalami over-
eksploitasi, polusi, dan tata kelola manajemen yamgng baik, dan minimnya
kerja sama regional. Semua negara tepi sungai kitaseSungai Yordan
diperkirakan menggunakan antara 95% hingga lebih1d®% dari pasokan air
tawar tahunan mereka (Shira B. Yoffe, Aaron T. Wb899). Keadaan geografis
di Timur Tengah yang tidak menentu dimana serini Reengalami masa
kekeringan selama beberapa tahun membuat SungdaiYd&ehilangan pasokan
airnya. Seiring hal itu, populasi manusia yang demahari mengalami
peningkatan sesuai dengan perkembangan zaman, sekamna langsung juga

berimbas pada kebutuhan akan sumber daya air bensghsemakin hari semakin



meningkat permintaanya seperti untuk industri,asigpertanian domestik dan
kebutuhan lainnya.

Sumber air di Timur Tengah merupakan contoh tentbagaimana
kelangkaan lingkungan hidup dapat memperburuk Kowfhtar negara (Robert
Jackson, Georg Sorensen, 2009). Permasalahan dsgliagkungan hidup yang
semakin serius akan menimbulkan kekhawatiran akamcuoinya konflik
internasional. Masalah mengenai konflik air munkaftena alasan: perselisihan
wilayah, alasan ekonomi, kepemilikan sumber dagakurangnya sumber daya
dan bisa juga karena masalah-masalah lainya (Ka2@®i7). Terlepas dari itu
masalah yang berkaitan dengan pemaanfataan aigaehanber daya bersama
akan memunculkan ketegangan karenaadanya kepentdtega tujuan masing-
masing negara yang terlibat, khususnya negara-megmmg berada di daerah
aliran sungai untuk merasa berhak dalam kepemil&arsebagai sumber daya
kehidupan yang berguna bagi negaranya.

Reduksi secara bertahap terhadap kualitas dan itasamair tawar dapat
menambah ketidakstabilan suatu wilayah dengan keemgnya kesehatan suatu
populasi, menghalangi pertumbuhan ekonomi dan daymatyebabkan konflik
yang lebih besar. Ketika kelangkaan air menyebalileé@gangan politik, hal ini
dikatakan sebagai stres air (Jatmika, 2014). Stredapat memicu konflik lokal
dan regional.Dari permasalahan tersebut yang keanddpat memicu masalah
lain sehingga menjadi lebih kompleks. Kekhawatiremhadap kelangkaan

lingkungan hidup yang kemudian dapat memperburuilikcantar negara.



Kawasan Timur Tengah yang cenderung kering danmrawaflik sumber
air telah berlangsung sejak abad ketujuh sebelunselmayakni dengan
memperluas wilayah kekuasaan. Isu ini telah berkemldan menjadi bagian dari
konflik Arab-lsrael yang berkelanjutan. Sungai dapeenjadi sumber konflik
apabila sungai tersebut melintasi berbagai nedatan{ka, 2014). Hal tersebutlah
yang menjadikan sumber air di Sungai Yordan menjagliebutan berbagai
negara. Adanya kepentingan masing-masing negaraebier mendorong
pergolakan yakni perebutan untuk menguasai akse&suagai Yordan dimanaair
mengalir melewati Israel, Yordania, Syria, Lebareamndepanjang Tepi Barat.

Salah satu penyebab konflik perbatasan antar nggéra belum jelasnya
batas-batas fisik antar negara sehingga mereka hmutalk saling melakukan
klaim atas wilayah perbatasan tersebut (Jatmikasalh-Masalah Dunia Islam,
2014). Jika ditarik kembali kebelakang, awal mudgjaidinya konflik yang
melibatkan negara-negara Arab dan Israel terjadilapabad 19, dimana
merupakan cikal bakal dari awal gerakan Zionis.aPthun 1953, terbentuk
perjanjian lintas air Sungai Yordan yang melibatikaab-Israel yakniJohnston
Plan. Dalam perjanjian tersebut mengatur alokasi airg@uYordan untuk negara
daerah aliran sungai. Seiring berjalanya waktujgpgan yang tidak diratifikasi
tersebut realitanya tidak dapat berjalan sesuaaplaar, karena masing-masing
pihak(Arab-Israel) memiliki pandangan sendiri telya jumlah alokasi air untuk
negara masing-masing.Hingga kemudian di tahun-tabtelahnya terjadi konflik

berkelanjutan yang lebih kompleks antara negaranae§rab dan Israel.



Hingga pada puncaknya pada tahun 1967 yakni fadday Waratau
Perang Enam Hari dimana salah satu motifnya adalafik perebutan sumber
air. Israel menghalalkan perang sebagai salah sata untuk mencapai
kepentingannya. Setelah peristiwva perang enam hepatnya tanggal 22
November 1967 Dewan Keamanan PBB membuat resohlgii YResolution

242" yang memuat paradigniband For Peace’{CAMERA, 2007).

“Yahudi memerangi Arab adalah untuk merebut air. sHaperang ini
menentukan eksistensi Israel. Bila perang ini tidakhasil, maka kita tidak akan mampu

bertahan lama di PalestinaDavid Ben Gurion, 1955.

Negara-negara yang terlibat dalam konflik sumberyakni Yordania,
Israel dan Palestina memiliki kepentingan masingingadalam pemberdayaan
sumber air. Yordania telah membangun proyek irigagiensif dimana
mengalihkan air Sungai Yarmouk dan membanigast Ghor CanalDi satu sisi,
Israel membangumational Water CarriefNWC), yakni pasokan air nasional
bagi Israel. Aliran dimulai dari Danau Tiberiamndaengalihkan air melalui pipa
ke seluruhYizreel Valleydan Gurun Nagev(Aaron T. Wolf and Joshua T. Newton
, 2007). Dari pihak Palestina sendiri yang diwakilepi Barat, Palestina
memanfaatkan sumber daya air Sungai Yordan unsiénsiirigasi lokal. Metode
yang digunakan adalggumping dan menyalurkan ke sistem irigasi langsung.

EcoPeace Middle Eastadir sebagai organisasi non-profit dimana menjadi
pilihan lain sebagai upaya perdamaian Arab-Israadlais berbagai
penyelenggaraan pengaturan internasional yang .gagebPeace Middle
Easdidirikan pada tanggal 7 Desember 1994 di sebuaterpean bersejarah

diadakan di Taba, MesirEcoPeace Middle Eastmerupakan organisasi



lingkungan non-pemerintahan dari Timur Tengah yargniliki tujuan umum
memajukan pembangunan berkelanjutan dan perdamaigwk menyatukan
lingkungan antara Yordania, Palestina, dan Isi&ahtor EcoPeace Middle East
sendiri tersebar di beberapa daerah yakni di AmrBathlehem dan Tel-Aviv
Tujuan utama darEcoPeace Middle Eastdalah untuk mempromosikan usaha
kerjasama antar negara kawasan daerah aliran SMogdan dalam melindungi
warisan lingkungan untuk kepentingan bersama.

Dalam meminimalisir konflik isu lingkungan yang kelanjutan antar
negara-negara daerah aliran Sungai Yordan memhbanubdanya suatu upaya
multi-disiplin dalam memahami dinamika permasalalyamg terjadi. Dalam
menjawab tantangan dan keamanan tentang sumb8umagai Yordan di masa
depan, perlu adanya tentang pemahaman serta regudag jelas dalam
pembuatan kebijakan pengelolaan air dan prakteitgialidalamnya. Skripsi ini
akan meninjau perarEcoPeace Middle Eastlalam meminimalisir konflik
berkelanjutan antara Israel, Yordania dan Palesit@agai negara-negara daerah
aliran Sungai Yordan.
1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatag degat dirumuskan
suatu pokok permasalahan yaitu :

“Bagaimana peranEcoPeace Middle East sebagai organisasi non-profit dalam
meminimalisir konflik diantara Israel, Palestina dan Yordania pada tahun

2001-2008?"



1.3Kerangka Teoritis

Untuk membantu menjelaskan perd&toPeace Middle Easdalam
mengatasi dalam meminimalisir konflik di daeralraadi Sungai Yordan, maka
penulis akan menggunakan konsep-Governmental Organizatioruntuk
memahami fenomena yang terjadi.Organisasi Intesnabimenjadi lebih banyak
dan berkembang setelah berakhirnya Perang Duni@rfanisasi Internasional
sendiri dapat diklasifikasikan menjadovernmental Organizatiordan Non-
Governmental OrganizationKarakteristik umum dari IGOs maupun NGOs
adalah: pertama merupakan organisasai permanen yang menjalankatu s
kesatuan fungsiKedua keanggotannya bersifat sukarela bagi pihak-pyeig
memenuhi syaratketiga terdapat instrumen pokok yang menjelaskan tentang
tujuan, struktur, dan metode operasioka@empat terdapat badan yang menjadi
perwakilan dari semua anggot@erakhir, adanya sekretariat permanen untuk
menjalankan kegiatan-kegiatan administratif, p&aeli dan fungsi informasi
secara berkesinambungan (Sugito, 2008)

Istilah Non-Governmental Organizatiorigunakan sejak berdirinya PBB
pada tahun 1945 dan terus mengalami perkembangelalse/a. NGOsebagai
organisasi non-profit adalah salah satu kelompakgie yang aktif dalam upaya
pembangunan internasional dan dalam upaya menkajkakesejahteraan
masyarakat miskin di negara-negara miskin (Eric R&ier Faisal Z. Ahmed,
2007). Organisasi non-profit sendiribekerja baikasa mandiri maupun bersama
lembaga bantuan bilateral dari negara-negara megialui operator infrastruktur

sektor swasta, asosiasi swadaya, dan pemerintalahda@rganisasi non-profit



memiliki karakter sebagai asosiasi independen slkalari orang yang bertindak
bersama-sama secara terus menerus untuk mendgapai yang sama.

Dalam realitanya organisasi non-pemerintahanmearp&omponen dari
gerakan sosial. Demikian pula, masyarakat sipilup@&kan konsep yang lebih
luas untuk mencakup semua kegiatan sosial oletvithdimaupun kelompok.
Masyarakat dapat dikatagorikan menjadi tiga sekpemerintah, sektor swasta
dan masyarakat sipil. Berbicara NGO maka akan atixllbatan pemerintah dan
masyarakat didalamnya. Karena dalam kerjanya, NG&ushha untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat umum tentangahdertentu dan atau
untuk memberikan pengaruh terhadap perubahan addalkam kebijakan publik.
NGO sendiri sering berhubungan sangat erat dengarenintah, karena: (Colin

Ball and Leith Dunn, 2013)

a. Beberapa NGO memiliki hubungan kontraktual dalammimerikan
layanan atas nama departemen pemerintahan;

b. Beberapa NGO memobilisasi sumber daya dalam dukukgaijakan dan
program pemerintah di berbagai bidang seperti pikath dan
pengembangan masyarakat;

c. Beberapa NGO melakukan penelitian atau membangagrgm-program
inovatif dan ingin menunjukan hasil kerja kepadameentah serta
menerimdeedbackanggapan dari pemerintah;

d. NGO perlu menaruh perhatian pada pemerintah dalaakganaan

kebijakan atau tindakan sektor publik atau swastaagai upaya yang



dapat mempengaruhi operasional NGO dan bagi mdstarsecara

keseluruhan.

Selain keterikatan dengan pemerintah, NGO juga md@a peran
penting dalam masyarakat. Termotivasi oleh keinginamtuk merawat dan
mengembangkan masyarakat, NGO mendirikan dan meragi@n program
pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sosial dangkatan ekonomi, terutama di
kalangan sektor yang kurang beruntung (Colin Balll aeith Dunn, 2013).
Banyaknya berbagai organisasi non-pemerintahan yadg membuatnya
memiliki karakteristik yang sangat bervariasi. M@smasing memiliki kekuatan
dan kelemahan tersendiri. Kekuatan umumnya terdk@itgan organisasi non-
pemerintahan antara lain sebagai berikut: kedekatasial, pengembangan
keahlian berbasis lapangan; pengetahuan khususketexampilan; kemampuan
untuk berinovasi dan beradaptasi; kemampuan bersliskalam pembangunan
pada skala nasional; metodologi dan alat parti§ipsgbagai komitmen jangka
panjang dan efektivitas dalam biaya (WorldBank,®01

Dalam menjalankan tujuanya, organisasi non-penadrant juga
mengalami beberapa hambatan. Tidak semua organrsasipemerintahan
memiliki pengalaman dan struktur organisasi yangatksehingga dapat
mengalami kendala didalamnya seperti; terbatas padangan, analitis, dan
keahlian manajemen; terbatas pada kapasitas kefeabakesenjangan antara
misi dan prestasi operasional; masih rendahny&adingemandirian; kurangnya

komunikasi atau koordinasi antar organisasi; kemeanpuntuk intervensi skala
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kecil saja; dan keahlian yang terbatas dalam isusskro atau isu ekonomi.
World Bank membagi organisasi non-pemerintahan agwjua katagori yakni:

A. NGO Operasional

Tujuan utamanya adalah untuk mendanai, mendedain,naelaksanakan

program terkait pembangunan atau proyek perancand@@ompok ini
menggerakkan sumber daya dalam bentuk keuangargriahaftau tenaga
relawan, untuk menjalankan proyek dan program naerBlGO operasional ini
masih dibagi menjadi 3 kelompok besar:
1. Organisasi Berbasis Masyarakat

Dimana bertujuan untuk melayani suatu populasi kbwklam suatu daerah

geografis yang sempit.
2. Organisasi Berbasis Nasional

Organisasi berbasis nasional ini biasanya beropdedam sebuah negara

berkembang.
3. Organisasi Berbasis Internasional

Berkantor pusat di negara maju dan menjalankanaspéei lebih dari satu

negara berkembang.

B. NGO Advokasi

Tujuan utamanya adalah untuk mempertahankan atauproenosikan

suatu isu khusus berkaitan dengan pembangunan dansaba untuk
mempengaruhi kebijakan pembangunan serta praktikepetah, dan badan-
badan lainnya. Dalam upaya meningkatkan keasad@amampengetahuan terhadap

masyarakat, NGO ini pada dasarnya melakukan bedbekasgiatan seperti
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mencoba mempengaryiobbying) memanajemégpress work) dan menggelar
berbagai acara-acara aktivis (Sushant, 2010). kayiéani berkaitan dengan
berbagai kegiatan penelitian. Memobilisasi kesadamasyarakat melalui
kampanye dan advokasi perubahan atau reformasiihdfetealita sekarang,
entitas NGO dapat menjadikompleks dalam pembiaydan menjalankan
program-program NGO yang didukung pemerintah untoénjadi penyedia
pelayanan publik. NGO memungkinkan untuk secaraameaan mengoperasikan

sejumlah kegiatan, dari penyediaan pelayanan hiaggekasi dan kampanye.

Dalam perannya, NGO dipandang sebagai agen advakasisangat
berkontribusi dalam dialog kebijakan. NGO dapat w@alv kepentingan rakyat
dan dalam hal ini memastikan bahwa kebijakan ddjsasuaikan dengan situasi
yang terjadi. Pelatihan dan pendidikan sebagaiabagari spektrum NGO
memungkinkan untuk secara efektif dapat meningkekieenampuan melobi yang
berkaitan dengan kebijakan pemerintah dan praktaekand masyarakat.
Keterampilan yang dimiliki NGO akan memungkinkan @@ntuk secara efektif
memberi pengaruh terhadap pemerintah termasuk ddtegiatan efektif
kampanye yang dilakukan NGO untuk pendanaan lokelsional, dan

internasional.

Dalam implementasinyd&coPeace Middle Eastuncul sebagai organisasi
lingkungan non-pemerintah dari Timur Tengah deng@oan umum untuk
memajukan pembangunan berkelanjutan dan perdandiawilayah Timur
Tengah. EcoPeace Middle Easberorientasinon-govermental organizations

digolongkan kedalam NGO advokasi dimana proyek yang
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dilaksanakanmenggunakan dua pendekatmp-down" (advokasi) ditambah
dengan"bottom-up (masyarakat/komunitas) dimana strategi ini menjaddel
kerja yang sangat efektif.

Pendekatantdbp-dowri yakni dimanainstrumen utama terletak pada upaya
dalam hal perundingan secara bilateral maupun lateital. Untuk mencapai
tujuannya, maka akan berkaitan dengan kepentingparkingan nasional dan
distribusi kekuasaan dalam prakteknya. Pendekatameénekankan pada cara
kerja NGOdalam mempengaruhi perilaku negara. Pettdekedua ottom-up
merupakan pendekatan yang menekankan pada organssgrakat, partisipasi
lokal dan pengambilan keputusan tingkat lokal. R&athn ini lebih menekankan
pada bagaimana NGO tersebut mampu mendorong petigeskiondisi lokal
terhadap kebutuhan daerah tersebut.

EcoPeace Middle Easinencoba berfokus pada lingkungan lintas batas
negara di Timur Tengah dan serta isu-isu perdardaialamnya dengan terlebih
dahulu mengembangkan strategi regional. Sesuaiadek@rakteristik NGO,
dalam sistem kerjanye&coPeace Middle Eastnelibatkan lapisan masyarakat
serta peneliti dari negara yang bersangkutan ykfestina, Yordania dan Israel
untuk mendapatkan pemahaman terhadap akar masafglelab konflik dan
kemudian mengembangkan visi bersama tentang merapdngpengambil
keputusan, media dan masyarakat umum.

1.4Hipotesa

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan kesategkitis tersebut

dapat di ambil satu hipotesa yaitu keterlibaiEEsoPeace Middle Eastebagai
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NGO advokasidalam meminimalisir konflik diantararal, Palestina dan

Yordania pada tahun 2001-2008 adalah dengan

1. PendekatanTop Dowryaknimelakukanresearch, lobby dan advocacy
mengenai Laut Mati ddnountain Aquifer
2. PendekatanBottom Up yakni membangun progranGood Water
Neighborsnelibatkan komunitas Israel, Yordania, dan Palastin
1.5Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis dan menemukan jawaban atas ammssalah dan
membuktikan kebenaran hipotesa menggunakan konsew yelah
disebutkan serta fakta-fakta yang relevan terhadaps yang diangkat.

b. Untuk mengetahui upaya perdamaian yang telah dilakmegara-negara
daerah aliran Sungai Yordan yang terlibat konfldcgbutan sumber air
Sungai Yordan.

c. Untuk mengetahui program-program Kkebijakan mubkigin yang
dilakukan oleh EcoPeace Middle Eassebagai organisasi non-profit
dalam upaya meminimalisir konflik sumber air Sungardan.

d. Untuk mengetahui dampak, manfaat serta kontribiei g@rogram-
program multi-disiplin yang berlangsung di daeréraa Sungai Yordan
terhadap hubungan keamanan antar negara yangtakilioleh Sungai
Yordan.

1.6Jangkauan Penelitian

Jangkauan penelitian ini berfungsi untuk memberhdragi penulis dalam

menganalisa permasalahan secara spesifik dan usrfe&hingga pembahasan
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tidak melebar. Penulis menetapkan batasan lingleneljtian kepada konflik
yang terjadi pada Negara-negara di daerah aliralgé&uyordan. Negara yang
terlibat konflik yakni diantaranya, Israel, Palastidan Yordania. Selanjutnya
dalam meminimalisasi konflik sumber air, penuliggguakan berfokus pada
programEcoPeace Middle Eastalam upayanya menciptakan program-program
perdamaian diantara Negara-negara yang berkonflik.

Adapun rentan waktu yang digunakan penulis agaulgam ini tidak
terlalu melebar yakni pada sa&toPeace Middle Eashengembangkan program-
program pembangunan ekosistem dan lingkungan diasamv Sungai Yordan
yang efektifitasnya dimulai pada tahun 2001 melalprogram Good Water
Neighborsyang menjadi fase awghase 1) hingga kemudian di tahun 2008
menjadi fase kedphase 1l) Pembentukan komunitas di daerah aliran Sungai
Yordan hingga bentuk pendekatan advokasi yang gsatiarkaitan dengan
program EcoPeace Middle EastProgram tersebut merupakan program jangka
panjang dan terus dikembangkan hingga masa memnda&nngga tidak
menutup kemungkinan bahwa penulis akan menggund&endan tahun diluar
jangkauan penelitian sejauh hal itu relevan dengpik yang akan dibahas.

1.7 Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian yaitu metode
deskriptif analitis. Dengan menggunakan teknik pemgulan data berupa
Library Researchdengan memanfaatkan data-data skunder yang pemanmp
datanya dari perpustakaan, buku-buku, jurnal, ertimedia cetak, media

elektronik, dan website yang telah diolah menjaaiaduntuk diklasifikasikan
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yang kemudian disusun, diringkas, dianalisa darpsikan sesuai permasalahan
yang diteliti.

1.8 Sistematika Penulisan

Untuk menjelaskan hasil penelitian skripsi tentatigerarEcopeace
Middle EastDalam Meminimalir Konflik Sumber Air Sungai YondaPada
Tahun 2001-2008” maka pada Bab | akan menjelaskamgenai pendahuluan
yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusasatah, kerangka dasar teori,
hipotesa, metode penelitian, jangkauan penelittansistematika penulisan.

Pada Bab Il akan mengelaborasi latar belakang atasalengan
karakteristik dan potensi sumber daya Sungai Yorddada bab ini akan
menjelaskan dinamika konflik sumber air Sungai YordDimana didalamnya
terdapat faktor konflik sumber daya air. Setelalh @kan memuat berbagai
pengaturan internasional sebagai penyelesaianikonfl

Pada Bab Il akan membahas tentang resolusi kogfing berkaitan
dengan pembahasan pada bab sebelumnya. Pada b&brimenjelaskan sedikit
mengenai organisasi non-pr&doPeace Middle Eastbagai organisasi inisiatif
perdamaian yang bergerak di bidang lingkungan.

Pada Bab IV menjelaskan peraBcoPeace Middle Eastdalam
meminimalisir konflik sumber daya air Sungai Yord&@alam bab ini memuat
tentang program-program multi disiplin yang disglggarakan olelEcoPeace
Middle East Serta terakhir memaparkan hasil dan kontribusirdagam

pembangunan lingkungan dan ekosistem Timur Tengakusnya Sungai Yordan
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Pada Bab terakhir, yakni Bab V berisi tentang kesilam yang memuat
rangkuman dari bab-bab sebelumnya beserta fakta-fdn argumen-argumen

yang digunakan dalam penulisan.
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